BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisa data maka dapat dikemukakan kesimpulan

sebagai berikut.

1.

Pemberian air menggunakan irigasi curah yaitu degan cara menyemprotkan air
keudara dan jatuh seperti air hujan mengenai permukaan tanaman sedangkan
pemberian air menggunakan irigasi tetes yaitu dengan cara meeteskan langsung

pada tanaman dan langsung mengenai akar tanaman.

. Jumlah debit air yang diberikan irigasi curah sebesar 0,0003193 sedangkan irigasi

tetes sebesar 0,0001230.

. Pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah yaitu irigasi curah P1 dengan nilai

(41,33 cm) lebih pendek dibandingkan dengan P2 irigasi tetes dengan nilai (44,00
cm). Jumlah daun P1 (7 helai) jumlah daun P2 (7 helai ) Sedangkan variabel bobot
tanaman yaitu bobot brangkasan basah P2 lebih berat dibandingkan dengan P1
dengan nilai P1 ( 37,88 g) dan P2 (77,25 g) dan bobot brangkasan kering P2 lebih

berat dibandingkan P1 dengan nilai P1 (4,92 g) dan P2 (7,82 g).

. Metode irigasi tetes lebih baik digunakan untuk pemberian air bawang mertah

dibandingkan metode irigasi curah dilihat dari pertumbuhan dan hasil tanaman

bawang merah
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5.1. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta simpulan yang diproleh maka

disarankan:

1. Untuk kedua metode irigasi di atas peneliti sebaiknya menggunakan irigasi tetes
untuk pemberian air bawang merah karena antara metode irigasi tetes dan curah
lebih efektif metode irigasi tetes.

2. Untuk mahasiswa atau penelitiyang mengankat judul ini sebaiknya dilakukan kerja
sama antara pihak yang lebih paham mengenai hal di atas dan para petani yang
akan menggunakan pengairan menggunakan metode irigasi pada bawang merah

agar mendapatkan hasil yang maksimal dan saling menguntungkan.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Data Panjang Bawang Merah, Banyak Daun, Bobot Brangkasan
Basah Dan Kerng.

Tabel 1.1. Tinggi Tanaman Irigasi Sprinkler Dari Minggu Pertama Hingga
Minggu Ke Tujuh

PERLAKUAN MINGGU total | rerata
1 2 3 4 5 6 7

P1U1 8 14 20 26 30 37 43 178 | 25,43

P1 U2 6 12 17 22 27 33 40 157 | 22,43

P1U3 7 12 18 24 30 36 41 168 | 24,00

SUB TOTAL 21 38 55 72 87 106 124 | 503
RERATA 7,00 | 12,67 | 18,33 | 24,00 | 29,00 | 35,33 | 41,33

Tabel 1.2. Tinnggi Tanaman Irigasi Tetes Dari Minggu Pertama Hingga
Minggu Ke Tujuh

PERLAKUAN MiNeEY total | rerata
1 2 3 4 5 6 7

P1U1 8 13 20 26 31 37 44 179 | 25,57

P1 U2 7 14 18 27 30 34 43 173 | 24,71

P1U3 7 14 18 28 32 38 45 182 | 26,00

SUB TOTAL 22 41 56 81 93 109 132 | 534
RERATA 7,33 | 13,67 | 18,67 | 27,00 | 31,00 | 36,33 | 44,00

Tabel 1.3. Jumlah Daun Irigasi Curah Dari Minggu Pertama Hingga Minggu

Ke Tujuh
PERLAKUAN MINGGU total | rerata
1 2 3 4 5 6 7

P1 U1 3 4 5 5 6 7 7 37 5,29
P1U2 3 4 5 6 6 7 7 38 5,43
P1 U3 3 5 5 6 6 7 7 39 5,57
SUB TOTAL 9 13 15 17 18 21 21 114

RERATA 3,00 | 433 | 500 567 | 6,00 | 7,00 | 7,00
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Tabel 1.4. Jumlah Daun Irigasi Tetes Dari Minggu Pertama Hingga Minggu Ke

Tujuh
Perlakuan Minggu Total Rerata
4 2 3 4 5 6 7
P1U1 4 4 5 6 6 7 7 39 5,57
P1U2 4 5 6 6 7 7 7 42 6,00
P1U3 4 5 6 6 7 7 7 42 6,00
SuUB
TOTAL 12 14 17 18 20 21 21 123
RERATA 4,00 | 4,67 | 5,67 | 6,00 | 6,67 | 7,00 | 7,00

Tabel 1.5 Bobot brangkasan basah irigasi curah dan tetes

P1 P2
ul 37,6 ul 82,14
u2 41 u2 74,41
u3 35,05 u3 75,21
Total 113,65 total 231,76
rata-rata 37,88 rata-rata 77,25

Keterangan pl = irigasi crah p2 = irigasi stetes

Tabel 1.6 Bobot brangkasan kering irigasi curah dan tetes

pl p2
ul 4,93 ul 8,97
u2 5,19 u2 7,02
u3 4,65 u3 7,47
total 14,77 total 23,46
rata-rata 4,92 rata-rata 7,82

Keterangan pl = irigasi crah p2 = irigasi tetes

Jari —jari =40 cm

=0, m

= mr?

=3,14 x (0,4)
=3,14 x 0,16

=0,5024

Hitungan pemberian air Irigasi Curah
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T =900 cm
=9m
=0,5216 x 9
=4,6944

= 14.700 detik( Waktupemberian air selama 49hari)

= 4,6944 m*
14.700 detik

=0,00031934 m*/ detik ( debit air yang diberikan)

Hitungan pemberian air Irigasi Tetes

Jari —jari =40 cm
=0, m

A =mr?
=3,14 x (0,4)
=3,14x0,16
=0,5024

T =360cm
=3,6m
=0,52024 x 3,6
=1,80864

= 14.700 detik( Waktupemberian air selama 49hari)

= 180864 m®
14.700 detik

=0,0001230 m*/ detik ( debit air yang diberikan)
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Lampiran 2. Poto Penelitian

A. Survey Lokasi

E.Penanaman Bibit Bawang Merah

B. Pembuatan Instalasi

F.Pemberianuuk
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G.Menghitung Debit Air H. Mengukur Tinggi Tanaman

I. Pengendalian Hama J. Pemberian Air Pada Tanaman

K. Panen L. Penimbangan Brangkasan Basah
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